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Abstrak 

Pendidikan matematika memainkan peran penting dalam pembelajaran di Indonesia, 

terutama karena matematika dianggap sebagai ilmu dasar yang mendukung pemahaman 

bidang ilmu lainnya. Meskipun begitu, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep matematika tingkat tinggi, termasuk keterampilan berpikir kombinatorik. 

Proses berpikir ini esensial dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya yang 

melibatkan perbandingan senilai. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana self 

efficacy siswa dapat memengaruhi proses berpikir kombinatorik mereka dalam 

menyelesaikan soal matematika. Metode deskriptif kualitatif digunakan dengan melibatkan 

21 siswa kelas VII A MTS NEGERI 7 JEMBER, yang dibagi menjadi tiga kategori self 

efficacy: tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui angket self efficacy, tes 

keterampilan berpikir kombinatorik, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan berpikir kombinatorik yang baik, 

memenuhi semua indikator proses berpikir. Siswa dengan self efficacy sedang menunjukkan 

kemampuan yang cukup, sementara siswa dengan self efficacy rendah menghadapi 

tantangan dalam mengorganisasikan langkah-langkah penyelesaian. Hal ini mencerminkan 

bahwa proses berpikir kombinatorik siswa bervariasi tergantung pada tingkat self efficacy 

mereka. Peningkatan self efficacy dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir 

kombinatorik siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya tambahan dalam membantu siswa 

dengan self efficacy sedang dan rendah untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kombinatorik mereka dalam konteks perbandingan senilai. 

 

Kata Kunci: Proses Berpikir Kombinatorik, Matematika, Self Efficacy. 

  

Abstract 

Mathematics education plays an important role in learning in Indonesia, especially because 

mathematics is considered a basic science that supports understanding of other fields of 

science. However, many students experience difficulty in understanding high-level 

mathematical concepts, including combinatoric thinking skills. This thinking process is 

essential in solving mathematical problems, especially those involving valued comparisons. 

This research aims to investigate how students' self-efficacy can influence their 

combinatorial thinking processes in solving mathematics problems. A qualitative 
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descriptive method was used involving 21 students of class VII A MTS NEGERI 7 JEMBER, 

who were divided into three categories of self-efficacy: high, medium and low. Data was 

collected through self-efficacy questionnaires, combinatoric thinking skills tests, and 

interviews. The research results show that students with high self-efficacy have good 

combinatorial thinking skills, fulfilling all indicators of the thinking process. Students with 

moderate self-efficacy demonstrate sufficient ability, while students with low self-efficacy 

are able to withstand challenges in organizing completion steps. This reflects that students' 

combinatorial thinking processes vary depending on their level of self-efficacy. Increasing 

self-efficacy can support the development of students' combinatorial thinking abilities. 

Therefore, additional efforts are needed in helping students with moderate and low self-

efficacy to improve their combinatorial thinking skills in valuable contexts. 

Keywords: Combinatoric Thinking Process, Mathematics, Self Efficacy. 

 

PENDAHULUAN  

Di Indonesia, pendidikan matematika memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam proses pembelajaran, hal ini karena matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang memiliki kepentingan dan relevansi yang tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari setiap individu, seperti yang disebutkan oleh (Kholil, 2018), manusia 

dan matematika tidak bisa dipisahkan dalam aktivitas sehari-hari kita. Sebab 

matematika dianggap sebagai salah satu ilmu dasar yang banyak digunakan untuk 

mempelajari bidang ilmu lain (Afifah et al., 2023). 

Namun, meski matematika diakui penting, masih banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam memahami dan menguasai berbagai konsep matematika, terutama 

konsep-konsep yang memerlukan pemikiran tingkat tinggi, termasuk keterampilan 

berpikir kombinatorik. Proses berpikir kombinatorik merupakan proses pemecahan 

masalah dengan melakukan langkah-langkah yang sistematis (Wahyuni et al., 

2018). Proses berpikir kombinatorik berperan penting dalam membantu siswa 

menyelesaikan soal atau permasalahan dalam pelajaran matematika. Maka siswa 

akan menghubungkan dan menggabungkan konsep-konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu, soal atau masalah 

kombinatorika biasanya terkait dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Dosinaeng, 2019). Jika dikaitkan dengan model soal dalam matematika, masalah 

kombinatorika berkaitan dengan model soal cerita. Soal cerita disajikan dengan 

kata-kata yang sedikit panjang yang dalam penyelesaiannya diperlukan daya nalar 

tinggi untuk dapat mengartikan soal tersebut ke dalam bahasa matematika dan 
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biasanya dihubungkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Amira et al., 

2021). Sehingga dalam menyelesaikan soal cerita, siswa dituntut untuk dapat 

menganalisis permasalahan yang disajikan dalam bentuk cerita lalu 

menyelesaikannya secara sistematis.  

Proses berpikir kombinatorik memiliki empat tahapan mulai dari 

mengidentifikasi masalah sampai pengubahan masalah menjadi masalah 

kombinatorik lain (Rezaie & Gooya, 2011). Konsep ini seringkali menantang dan 

memerlukan pemahaman yang mendalam serta pemecahan masalah yang cermat. 

Tahapan-tahapan ini yang nantinya akan digunakan sebagai acuan pembuatan 

indikator penelitian untuk mengukur proses berpikir kombinatorik siswa. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi proses belajar siswa, termasuk dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan konsep berpikir kombinatorik, adalah self 

efficacy atau keyakinan diri. Self efficacy mencerminkan sejauh mana siswa yakin 

akan kemampuannya untuk berhasil dalam suatu tugas atau aktivitas tertentu. 

Dimana self efficacy memiliki pengertian penilaian seseorang tentang 

kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan 

tertentu (Jatisunda, 2017). Self efficacy merupakan keyakinan yang harus dimiliki 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat menentukan seberapa besar 

usaha yang akan dicurahkan dan seberapa lama peserta didik tetap bertahan untuk 

menghadapi hambatan dalam pembelajaran ataupun pengerjaan tugas. Dalam 

konteks matematika, tingkat self efficacy siswa dapat memengaruhi pendekatan 

mereka terhadap pemecahan masalah, termasuk sejauh mana mereka bersedia 

menghadapi tantangan konsep berpikir kombinatorik. 

Agustiana et al., 2019 dalam penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih termotivasi, memiliki 

ketekunan, dan menghadapi tantangan matematika dengan sikap yang positif. 

Sebaliknya, siswa dengan self efficacy rendah mungkin mengalami kecemasan, 

kurang termotivasi, dan cenderung menghindari tugas-tugas matematika yang 

dianggap sulit. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana self 

efficacy siswa dapat memengaruhi proses berpikir kombinatorik mereka dalam 

menyelesaikan soal matematika. Dengan memahami keterkaitan antara self efficacy 

dan kemampuan berpikir kombinatorik, diharapkan dapat ditemukan strategi 

pembelajaran yang mendukung pengembangan keduanya secara optimal. 

 

METODE 

Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian terdiri dari 21 siswa kelas VII A MTS NEGERI 7 JEMBER. Mereka 

dipilih berdasarkan self efficacy mereka. Terdapat 3 subjek dari kelas VII A yang 

masing-masing memiliki tingkatan self efficacy kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket self efficacy, tes 

keterampilan berpikir kombinatorik, dan wawancara. Data dari angket self efficacy 

digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam tipe self efficacy. Tes 

keterampilan berpikir kombinatorik dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan berpikir kombinatorik siswa, dan wawancara dilakukan untuk 

mendeskripsikan hasil tes yang telah dilakukan dan memperkuat hasil tes. Dalam 

analisis data, peneliti menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014: 

12-14) meliputi 3 tahap: (1) kondensasi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan 

kesimpulan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket self efficacy 

berjumlah 28 butir yang diadopsi dari penelitian (Melawati, 2020) yang sudah teruji 

dan tervalidasi dan 1 butir soal cerita yang dirancang sesuai dengan indikator 

berpikir kombinatorik. Indikator-indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 1. Selain 

itu dengan melakukan triangulasi untuk menvalidasi data, yaitu dengan triangulasi 

sumber dan metode. Adapun indikator berfikir kombinatorik dapat dilihat pada 

tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator berpikir kombinatorik 

Tahapan Berpikir Kombinatorik Indikator Pencapaian 

Identifikasi Masalah Siswa dapat menggambarkan informasi 

yang terdapat dalam soal dengan 

penulisan yang tepat dan lengkap. 

Pemahaman kembali masalah yang 

ditemukan 

Siswa mampu menuliskan jawaban 

secara akurat dan komprehensif sesuai 

dengan pertanyaan yang diajukan 

dalam soal. 

Menuliskan secara sistematis Siswa dapat menyusun model 

matematika dan langkah-langkah 

penyelesaiannya secara sistematis, 

mengikuti konsep yang benar. 

Pengubahan Masalah menjadi 

permasalahan kombinatorik lain 

Siswa mampu mendeskripsikan alasan 

atau sebab dari jawaban tersebut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil penggolongan siswa pada masing-masing tipe self efficacy dapat 

dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil angket self efficacy 

Kategori  Jumlah siswa 

Tinggi  9  

Sedang  3 

Rendah  9 

Total 21 

 

Dari tabel 2 tersebut, terlihat bahwa dari 21 siswa yang menjadi subjek 

penelitian, terdapat 9 siswa yang termasuk dalam kategori self efficacy tinggi, 3 
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siswa termasuk dalam kategori self efficacy sedang, dan 9 siswa termasuk dalam 

kategori self efficacy rendah. subjek penelitian dipilih berdasarkan skor angket self 

efficacy yang diperoleh. Dimana Perbedaan jumlah siswa dalam setiap kategori ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Siswa dengan kategori self efficacy sedang 

yang lebih sedikit disebabkan oleh adanya distribusi yang tidak merata dari tingkat 

kepekaan sosial dan respon emosional terhadap soal-soal matematika di antara 

mayoritas siswa. hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki respons 

yang cenderung tidak seimbang terhadap tugas matematika yang diberikan oleh 

guru, dan mereka merasa tertantang untuk menyelesaikannya. Sementara itu, 

kategori self efficacy tinggi dan rendah yang jumlah siswanya lebih banyak dapat 

mencerminkan sifat yang lebih unik dalam hal respon emosional dan tingkat 

motivasi siswa terhadap pelajaran matematika. Siswa dengan self efficacy tinggi 

menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan minat yang sangat tinggi dalam 

matematika, sementara siswa dengan self efficacy rendah menunjukkan tantangan 

tersendiri dalam menghadapi kesulitan matematika dan memerlukan dukungan 

tambahan.  Dalam penelitian ini, dipilih 1 siswa untuk self efficacy tinggi, 1 siswa 

untuk self efficacy sedang, dan 1 siswa untuk self efficacy rendah. Pemilihan satu 

siswa dari setiap kategori dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih 

dalam perbedaan karakteristik dan perilaku yang mungkin terjadi di antara kategori-

kategori self efficacy tersebut.  

Setelah subjek dipilih, peneliti melakukan analisis terhadap proses berpikir 

kombinatorik siswa dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari self 

efficacy. Berikut ini adalah deskripsi proses berpikir kombinatorik siswa dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 pada materi perbandingan senilai. Adapun soal yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: Untuk membuat 9 loyang kue diperlukan 6 

kg tepung terigu. Suatu toko ingin membuat 12 loyang kue. Banyak tepung terigu 

yang diperlukan adalah. Hasil yang diperoleh dari jawaban siswa adalah sebagai 

berikut: 
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Proses berpikir kombinatorik S1 dengan tipe self efficacy tinggi 

 

Gambar 1. Jawaban S1  

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambar 1 dan dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan S1, dapat disimpulkan bahwa dalam memahami masalah S1 

dapat menggambarkan informasi yang terdapat dalam soal dengan penulisan yang 

tepat dan lengkap berupa 9 loyang kue diperlukan 6 kg terigu. Dan S1 juga mampu 

menuliskan informasi yang ditanyakan secara lengkap yaitu berapa banyak tepung 

terigu yang di perlukan untuk membuat 12 loyang?. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan S1 yang mampu memberikan informasi pada masalah tersebut 

secara terperinci. Hal ini menunjukkan bahwa S1 menggunakan pendekatan 

identifikasi masalah dalam proses berpikirnya. 

Berikutnya pada tahap kedua yaitu Pemahaman kembali masalah yang 

ditemukan, dimana S1 menunjukkan dengan mampu menuliskan jawaban secara 

akurat dan komprehensif sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalam soal. 

Begitupun pada tahap ketiga S1 dapat menyusun model matematika dan langkah-

langkah penyelesaiannya secara sistematis, mengikuti konsep yang benar. S1 

mengetahui bahwa untuk mencari banyak terigu yang digunakan S1 membuat tabel 

untuk menemukan dan memudahkan dalam menggunakan model matematika “a.d 

= b.c”. Pada tahap keempat S1 juga mampu mendeskripsikan alasan atau sebab dari 

jawaban tersebut. Pada tahap ke empat S1 memenuhi aspek, dimana S1 mampu 
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untuk menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperolehnya. Dalam 

penyelesaian soal ini, S1 mampu memenuhi semua indikator proses berpikir 

kombinatorik.  

 

Proses berpikir kombinatorik S2 dengan tipe self efficacy sedang 

 

Gambar 2. Jawaban S2 

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambar 2 dan dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan S2, dapat disimpulkan bahwa dalam memahami masalah S2 

dapat menggambarkan informasi yang terdapat dalam soal dengan penulisan yang 

tepat dan lengkap berupa 9 loyang kue diperlukan 6 kg terigu. Dan S1 juga mampu 

menuliskan informasi yang ditanyakan secara lengkap yaitu berapa banyak tepung 

terigu yang di perlukan untuk membuat 12 loyang?. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan S2 yang mampu memberikan informasi pada masalah tersebut 

secara terperinci. Hal ini menunjukkan bahwa S2 menggunakan pendekatan 

identifikasi masalah dalam proses berpikirnya. 

Berikutnya pada tahap kedua yaitu Pemahaman kembali masalah yang 

ditemukan, dimana S2 menunjukkan dengan mampu menuliskan jawaban secara 

akurat dan komprehensif sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalam soal. 

Begitupun pada tahap ketiga S1 dapat menyusun model matematika dan langkah-

langkah penyelesaiannya secara sistematis, mengikuti konsep yang benar. Tetapi 
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S2 dalam mengerjakan untuk mencari banyak terigu yang digunakan S2 membuat 

tidak membuat tabel untuk memudahkan dan menemukan model matematika “a.d 

= b.c”, tetapi ia langsung menggunakan rumus. Pada tahap keempat S2 tidak 

menuliskan atau  mendeskripsikan alasan atau sebab dari jawaban tersebut. Pada 

tahap ke empat S2 tidak memenuhi aspek, dimana S2 tidak menuliskan kesimpulan 

dari jawaban yang diperolehnya. Dalam penyelesaian soal ini, S2 tidak memenuhi 

semua indikator proses berpikir kombinatorik.  

 

Proses berpikir kombinatorik S3 dengan tipe self efficacy rendah 

 

Gambar 3. Jawaban S3 

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambar 3 dan dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan S3, dapat disimpulkan bahwa dalam memahami masalah S3 

dapat menggambarkan informasi yang terdapat dalam soal dengan penulisan yang 

tepat dan lengkap berupa 9 loyang kue diperlukan 6 kg terigu. Dan S3 juga mampu 

menuliskan informasi yang ditanyakan secara lengkap yaitu berapa banyak tepung 

terigu yang di perlukan untuk membuat 12 loyang?. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan S3 yang mampu memberikan informasi pada masalah tersebut 

secara terperinci. Hal ini menunjukkan bahwa S3 menggunakan pendekatan 

identifikasi masalah dalam proses berpikirnya. 
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Berikutnya pada tahap kedua yaitu Pemahaman kembali masalah yang 

ditemukan, dimana S3 menunjukkan dengan mampu menuliskan jawaban secara 

akurat dan komprehensif sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalam soal. Pada 

tahap ketiga S3 tidak dapat menyusun model matematika dan langkah-langkah 

penyelesaiannya secara sistematis, mengikuti konsep yang benar. Dimana S3 dalam 

mengerjakan soal untuk mencari banyak terigu yang digunakan S3 tidak membuat 

tabel untuk memudahkan dan menemukan model matematika “a.d = b.c” . S3 juga 

tidak menggunakan rumus tetapi langsung menuliskan jawaban, dan S3 tidak 

selesai dalam mngerjakannya dimana seharusnya hasilnya 8 kg terigu. Pada tahap 

keempat S3 tidak menuliskan atau mendeskripsikan alasan atau sebab dari jawaban 

tersebut. Pada tahap ke empat S3 tidak memenuhi aspek, dimana S3 tidak 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperolehnya, hal ini karena S3 belum 

selesai dalam mencari hasil akhir yang ditanyakan. Dalam penyelesaian soal ini, S3 

hanya memenuhi 2 indikator proses berpikir kombinatorik.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan analisis terhadap proses berpikir kombinatorik dari ketiga 

siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada materi perbandingan senilai, kemampuan berpikir kombinatorik siswa 

beragam tergantung pada tipe self efficacy mereka. Siswa dengan tipe self efficacy 

tinggi, seperti S1, menunjukkan kemampuan berpikir kombinatorik yang sangat 

baik. Mereka mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir 

kombinatorik, termasuk Identifikasi Masalah, Pemahaman kembali masalah yang 

ditemukan, Menuliskan secara sistematis, Pengubahan Masalah menjadi 

permasalahan kombinatorik lain. Siswa tipe self efficacy tinggi cenderung mampu 

mengidentifikasi dan menguraikan informasi dengan tepat, termasuk unsur-unsur 

yang relevan dalam soal. Kemampuan berpikir kombinatorik mereka sudah sangat 

baik, sehingga mereka dapat menjawab soal dengan lengkap dan tepat. Siswa 

dengan self efficacy tinggi lebih percaya akan kemampuan dirinya dan akan 

berusaha menyelesaikan tugasnya meski terlihat sulit, makin tinggi self efficacy 
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maka makin besar upaya yang dilakukan. Hal ini didukung dengan penelitian 

Himmi, (2017) yang menjelaskan self efficacy yang tinggi akan membantu siswa 

menciptakan suatu perasaan tenang dalam menghadai persoalan sedangkan siswa 

dengan self efficacy sedang dan rendah mudah menyerah dalam menghadapi 

permasalahan dan cenderung menjadi stres. 

Namun, pada Siswa dengan tipe self efficacy rendah, seperti S3, memiliki 

tantangan dalam berpikir kombinatorik. Kemampuan kombinatorik mereka masih 

perlu pengembangan lebih lanjut, sehingga informasi yang relevan dari soal tidak 

selalu disertakan dengan tepat dalam jawaban. Pengenalan pola mereka terbatas 

pada pola yang sederhana, dan mereka kesulitan dalam mengidentifikasi pola-pola 

yang lebih kompleks. Kemampuan mereka dalam menulis secara sistematis juga 

masih terbatas, sehingga langkah-langkah penyelesaian masalah yang diambil 

belum konsisten dan sistematis. Siswa ini tidak mencapai jawaban yang benar dan 

tampaknya mengalami kesulitan dalam menerapkan proses berpikir kombinatorik 

dalam menyelesaikan soal matematika. Hasil penelitian Sumanty,(2019) 

menunjukkan bahwa proses berpikir kombinatorik pada siswa masih belum 

sepenuhnya paham.  

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika beragam tergantung pada tipe self efficacy mereka. 

Siswa dengan tipe self efficacy tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik, 

sementara siswa dengan tipe self efficacy sedang dan rendah masih perlu 

pengembangan lebih lanjut. Fokus pada peningkatan self efficacy dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi tugas matematika yang 

melibatkan berpikir kombinatorik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa proses berpikir kombinatorik siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika ditinjau dari self efficacy. Dari 21 siswa yang mengisi angket self 

efficacy, terdapat 9 siswa dengan tipe self efficacy tinggi, 3 siswa dengan tipe self 
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efficacy sedang, dan 9 siswa dengan tipe self efficacy rendah. Siswa dengan tipe self 

efficacy tinggi menunjukkan kemampuan yang baik dalam semua indikator proses 

berpikir kombinatorik. Mereka mampu memenuhi semua persyaratan dan indikator 

yang diajukan. Siswa dengan tipe self efficacy sedang telah mampu 

mengidentifikasi informasi penting dan mengembangkan solusi dalam masalah 

berpikir kombinatorik. Namun, terdapat beberapa langkah yang tidak sesuai dengan 

persyaratan dan tidak mampu menyelesaikan masalah secara benar. Di sisi lain, 

siswa dengan tipe self efficacy rendah dapat menuliskan informasi yang diperlu kan 

akan tetapi tidak dapat mengorganisasikan langkah-langkah penyelesaian dengan 

baik. Keterampilan mereka dalam menyelesaikan masalah berpikir kombinatorik 

masih terbatas. Dalam keseluruhan, proses berpikir kombinatorik siswa dalam 

mengerjakan soal matematika beragam tergantung pada tipe self efficacy mereka. 

Siswa dengan tipe self efficacy tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik, 

sementara siswa dengan tipe self efficacy sedang dan rendah masih perlu 

pengembangan lebih lanjut. oleh karena itu, perlu dilakukan upaya tambahan untuk 

membantu siswa dengan tipe self efficacy sedang dan rendah dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kombinatorik mereka dalam konteks perbandingan senilai.   
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